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KARINA DIAN NOVITA SARI 

 

 

 

Pencampuran dua atau lebih bahan aktif herbisida dapat menjadi solusi yang 
dilakukan untuk memperluas sprektrum pengendalian gulma, menekan munculnya 

gulma yang resisten terhadap herbisida, dan menurunkan biaya produksi.  
Pencampuran bahan aktif herbisida dapat bersifat sinergis, aditif, atau antagonis 
dengan bahan aktif lainnya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dan 

sifat campuran herbisida dengan bahan aktif bentazon dan MCPA apakah bersifat 
sinergis, antagonis, atau aditif.  Penelitian ini dilakukan di Desa Tempuran, 

Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium Ilmu Gulma 
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung mulai dari bulan Juli hingga Agustus 
2024.  Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan herbisida tunggal bentazon (200, 400, 800, 1.600 g/ha), MCPA (30, 60, 
120, 240 g/ha), dan campuran herbisida bentazon + MCPA (230, 460, 920, dan 

1.840 g/ha), dan tanpa perlakuan herbisida sebagai kontrol dengan 4 ulangan.  
Gulma uji terdiri dari tiga golongan gulma yang berbeda yaitu golongan daun lebar 
(Ludwigia octovalvis), golongan rumput (Leptochloa chinensis), dan golongan teki 

(Fimbristylis miliacea).  Analisis sifat herbisida campuran dilakukan dengan 
metode MSM (Multiplicative Survival Model) untuk menentukan LD50 perlakuan 

dan harapan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencampuran dua bahan aktif 
herbisida bentazon dan MCPA efektif untuk mengendalikan gulma Ludwigia 
octovalvis, Leptochloa chinensis, dan Fimbristylis miliacea yang memiliki nilai 

LD50 harapan sebesar 124 g/ha dan LD50 perlakuan sebesar 73,81 g/ha dengan nilai 
ko-toksisitas sebesar 1,68 (>1) sehingga campuran herbisida berbahan aktif 

bentazon dan MCPA bersifat sinergis. 
 
Kata kunci : bentazon, MCPA, LD50, MSM (Multiplicative Survival Model) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan 

manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.  Kepentingan 

manusia ini sangat beragam, bisa ditinjau dari segi ekonomi, estetika, kesehatan, 

maupun lingkungan (Sembodo, 2010).  Paiman (2020) menyatakan bahwa 

keberadaan gulma dalam budidaya tanaman padi dapat mengakibatkan kerugian 

yang setara dengan hama dan penyakit.  Penurunan produksi padi secara nasional 

dapat mencapai 15-42% yang disebabkan oleh gulma yang biasa tumbuh di lahan 

persawahan seperti Leptochloa chinensis, Marsilea crenata, Fimbristylis miliacea, 

Ludwigia octovalvis, Cyperus iria, Sphenoclea zeylanica, Monochoria vaginalis, 

Alternanthera sessilis, dan Lindernia crustacea (Dani dkk., 2023).  Hoesain dkk. 

(2019) menjelaskan, adapun gulma yang umum ditemukan pada lahan padi sawah 

biasanya mempunyai sifat tahan terhadap air dan kekeringan.  Sejalan dengan 

penelitian Pratiwi dkk. (2016) gulma yang banyak tumbuh pada areal pertanaman 

padi sawah di Lampung adalah Sphenoclea zeylanica, Leptochloa chinensis, 

Ludwigia octovalvis, Leersia hexandra, dan Fimbristylis miliacea. 

 

Upaya menghindari kerugian akibat populasi gulma pada pertanaman budidaya 

adalah dengan pengendalian gulma.  Salah satu pilihan yang dinilai efektif dan 

efisien dalam pengendalian gulma adalah dengan penggunaan herbisida.  

Herbisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan gulma karena dapat menghambat serta mematikan pertumbuhan 

gulma.  Pemakaian herbisida dengan bahan aktif yang sama secara terus-menerus 

akan mengakibatkan munculnya gulma yang resisten terhadap herbisida.  
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Manik (2019) menyampaikan bahwa penggunaan herbisida dengan satu jenis 

bahan aktif yang sama secara intensif dan terus menerus tidak dapat 

mengendalikan 100% gulma di lahan dan hanya sebagian kecil gulma yang dapat 

bertahan kemudian berkembang menjadi resisten.  Keunggulan yang dimiliki oleh 

herbisida antara lain pengaruh yang ditimbulkannya terhadap gulma cukup cepat, 

memiliki efikasi yang tinggi, mengurangi biaya tenaga kerja yang semakin hari 

semakin mahal, dan menjadi sangat efektif ketika metode secara mekanik ataupun 

manual tidak dapat dilakukan karena kondisi tertentu (Travlos dkk., 2020).   

 

Penggunaan herbisida untuk pengendalian gulma dinilai lebih cepat dan efektif 

dari segi biaya maupun waktu (Singh dkk., 2020).  Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi efektivitas penggunaan herbisida antara lain jenis dan dosis 

herbisida (Hasanuddin, 2012).  Penggunaan dosis herbisida yang tepat dapat 

mengendalikan gulma, sedangkan penggunaan dosis yang melebihi anjuran akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan lahan pertanian (Karyadi, 

2009).  Upaya penggunaan dosis herbisida yang tidak melebihi rekomendasi dapat 

membantu memertahankan atau bahkan meningkatkan produksi tanaman dengan 

input yang lebih hemat biaya (Rahman, 2016). 

 

Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan melakukan pencampuran herbisida.  Pencampuran herbisida dengan bahan 

aktif yang berbeda bertujuan untuk memperluas spektrum pengendalian gulma, 

dan diharapkan dapat menekan munculnya gulma yang resisten terhadap 

herbisida, menurunkan biaya produksi, dan mengurangi residu herbisida, sehingga 

lebih ekonomis dan efektif (Zimdahl, 2007).  Pengaplikasian herbisida campuran 

dapat mencegah munculnya permasalahan resistensi pada populasi gulma 

(Widayat dan Sumekar, 2022).  Hal tersebut terjadi karena herbisida campuran 

dapat memperluas spektrum dalam mengendalikan berbagai jenis gulma pada padi 

sawah (Yadav dkk., 2020).  Herbisida campuran yang tersusun dari perbedaan 

grup bahan kimia, cara kerja, dan metabolisme akan memberikan reaksi dalam 

menghambat proses fisiologis gulma serta kerja enzim (Widayat dan Sumekar, 

2022).   
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Adapun sifat campuran herbisida dengan dua atau lebih jenis bahan aktif dapat 

bersifat sinergis, aditif, atau antagonis.  Cloyd (2011) memaparkan bahwa 

interaksi antar jenis herbisida baik hayati (biopestisida, bahan utama berupa 

mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan cendawan) maupun non hayati 

dikatakan sinergis apabila terdapat penggunaan dua atau lebih herbisida yang 

berbeda dapat meningkatkan keefektifan pengendalian gulma, tetapi sebaliknya 

apabila penggunaannya menurunkan keefektifannya, maka herbisida tersebut 

dikategorikan bersifat antagonis.  Sinergisme atau antagonisme herbisida yang 

berlainan cara kerjanya hanya dapat dibuktikan dengan mengaplikasikan langsung 

pada gulma target (Supriadi, 2013).  Pencampuran dua bahan aktif herbisida dapat 

bersifat aditif jika kerusakan gulma perlakuan memberikan hasil yang sama 

dengan kerusakan gulma yang diprediksi, bersifat sinergis jika mampu 

menurunkan dosis herbisida tanpa mengurangi efektivitas herbisida, dan bersifat 

antagonis jika perlu meningkatkan dosis herbisida untuk memperoleh efek yang 

sama (Streibig, 2003 dalam Kurniadie dkk., 2019).   

 

Herbisida bentazon merupakan herbisida yang masuk ke dalam kelompok 

benzothiadiazoles yang mekanisme kerjanya sebagai fotosintesis inhibitor yang 

menghambat fotosistem II dalam proses fotosintesis sehingga menyebabkan 

klorosis pada daun.  Herbisida 2-methyl-4-clorophenoxy acetic acid (MCPA) 

termasuk ke dalam kelompok asam fenoksiasetat yang bekerja sebagai auksin 

sintetik untuk mengganggu pertumbuhan gulma pada keseimbangan hormon yang 

mengatur pembelahan dan pembesaran sel (Rahman, 2012).  Aplikasi herbisida 

berbahan aktif campuran bentazon dan MCPA efektif untuk mengendalikan 

gulma berdaun lebar, rumput, dan teki (Umiyati dkk., 2018).   
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efikasi dan sifat campuran herbisida dengan bahan 

aktif bentazon dan MCPA.  Gulma indikator yang digunakan adalah tiga jenis 

golongan gulma yaitu gulma golongan daun lebar yaitu Ludwigia octovalvis, 

gulma golongan rumput yaitu Leptochloa chinensis, dan gulma golongan teki 

yaitu Fimbristylis miliacea  pada tanaman padi sawah (Oryza sativa L.)  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dan sifat campuran herbisida 

dengan bahan aktif bentazon dan MCPA apakah bersifat sinergis, antagonis, atau 

aditif. 

 
 

1.4 Landasan Teori 

 

Pencampuran beberapa jenis herbisida dapat memengaruhi toksisitas masing-

masing komponen bahan aktif herbisida.  Interaksi herbisida campuran dapat 

berupa interaksi sinergis dan antagonis.  Interaksi sinergis terjadi apabila 

campuran herbisida dapat meningkatkan pengaruh herbisida, sedangkan interaksi 

antagonis terjadi apabila campuran bahan aktif dalam herbisida akan menurunkan 

pengaruh terhadap gulma sasaran (Fitri, 2015).  Ferreira dkk. (2020) menjelaskan 

bahwa pencampuran herbisida yang optimal akan bertindak secara sinergis yaitu 

dapat meningkatkan aktivitas pada spesies sasaran gulma dan penurunan toksisitas 

pada tanaman.  Namun, tidak semua hasil pencampuran herbisida bersifat 

sinergis.  Untuk itu, setiap campuran herbisida diperlukan pengujian agar dapat 

diketahui sifat aktivitasnya. 

 

Berdasarkan Tjitrosoedirjo (2010) pengaruh interaksi ganda kedua herbisida yang 

digunakan dapat bersifat sinergis, apabila rasio campuran dosis menghasilkan 

respon gulma yang lebih baik dibandingkan herbisida lain yang diaplikasikan 
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secara tunggal.  Sifat sinergis saling mendukung satu sama lain ditunjukkan 

dengan dosis campuran herbisida yang lebih rendah dibandingkan dengan 

penggunaan herbisida secara tunggal.  Zimdahl (2007) memaparkan bahwa 

herbisida majemuk lebih efektif dibandingkan dengan herbisida tunggal dalam 

mencegah pertumbuhan gulma dan dapat memperluas spektrum pengendalian, 

sejalan dengan penelitian Kristiawati (2003) penggunaan herbisida campuran 

lebih baik dilakukan karena dosis yang digunakan lebih rendah dibandingkan 

dengan herbisida tunggal dari golongan yang berbeda.  Bahan aktif bentazon 

berdasarkan mekanisme kerjanya yaitu sebagai fotosintesis inhibitor 

(menghambat fotosistem II pada proses fotosintesis sehingga menyebabkan 

klorosis daun) dan mekanisme kerja MCPA yaitu auksin sintetik (menyebabkan 

terganggunya keseimbangan hormon yang mengatur pembelahan dan pembesaran 

sel) (Baumann dkk., 1999 dalam Aisyah dkk., 2022). 

 

Perkembangan teknologi pencampuran herbisida dengan bahan aktif berbeda 

bertujuan untuk mendapatkan spektrum pengendalian yang lebih luas, serta 

diharapkan dapat memperlambat timbulnya gulma yang resisten terhadap 

herbisida, mengurangi biaya produksi, serta mengurangi residu herbisida.  Salah 

satu hal yang harus dicermati dalam pencampuran herbisida adalah apakah 

campuran tersebut bersifat antagonistik atau tidak.  Jika campuran herbisida 

tersebut bersifat antagonis, maka pengendalian gulma dengan herbisida campuran 

tersebut tidak akan efektif.  Sun dkk. (2021) menyatakan apabila terdapat 

perbedaan golongan bahan kimia, cara kerja, campuran herbisida dapat saling 

berinteraksi untuk menghambat kerja enzim atau proses fisiologis gulma.  Oleh 

karena itu, suatu campuran herbisida perlu diuji sifat aktivitasnya, dan ini 

ditentukan oleh jenis formulasi, cara kerja, dan jenis-jenis gulma yang 

dikendalikan (Guntoro dan Fitri, 2013). 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Keberadaan gulma pada pertanaman akan menimbulkan kompetisi yang sangat 

serius dalam mendapatkan air, hara, cahaya matahari dan tempat tumbuh, 

dampaknya hasil tanaman tidak mampu menunjukkan potensi yang sebenarnya.  

Beberapa kerugian yang disebabkan oleh gulma antara lain: menurunkan kualitas 

dan kuantitas hasil tanaman, sebagai inang bagi hama dan penyakit, serta dapat 

menimbulkan keracunan bagi tanaman budidaya.  Oleh karena itu, gulma perlu 

dikendalikan, karena pengendalian menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

Adapun metode pengendalian yang dapat dilakukan yaitu pengendalian secara 

kultur teknis, biologi, mekanis, dan pengendalian secara kimiawi dengan 

menggunakan herbisida.  Pengendalian secara kimia menggunakan herbisida 

dianggap paling efektif dibandingkan metode lainnya dari segi waktu, biaya, dan 

tingkat keberhasilan pengendalian.  Penggunaan herbisida dengan bahan aktif 

yang sama secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan adanya resistensi gulma terhadap herbisida tersebut.  Pencampuran 

herbisida dapat bersifat sinergis, antagonis, atau aditif.   

 

Herbisida bentazon merupakan herbisida kontak dari kelompok senyawa 

benzothiadiazoles sedangkan herbisida MCPA merupakan herbisida sistemik dari 

kelompok phenoxy acetic acid.  Kedua bahan aktif herbisida ini mampu 

mengendalikan gulma berdaun lebar, rumput, dan teki di sekitar tanaman padi.  

Mekanisme kerja herbisida bentazon yaitu sebagai fotosintesis inhibitor yang 

menghambat fotosintesis dalam fotosistem II sehigga menyebabkan klorosis pada 

daun .  Sedangkan mekanisme kerja MCPA yaitu mengganggu keseimbangan 

hormon yang mengatur pembelahan dan pembesaran sel karena bekerja sebagai 

auksin sintesis.  Gulma sasaran dari kedua herbisida ini yaitu Fimbristylis 

miliaceae, Ludwigia adscendens, Leptochloa chinensis, Cyperus difformis, 

Ludwigia octovalvis, dan lain sebagainya. 
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Pencampuran herbisida antara satu bahan aktif dengan bahan aktif lainnya dapat 

bersifat sinergis, antagonis, atau aditif.  Metode pencampuran herbisida tidak 

selalu menimbulkan respon positif terhadap gulma yang dikendalikan.  Hal 

tersebut dikarenakan setiap bahan aktif yang terkandung dalam herbisida memiliki 

jenis formulasi, cara kerja, dan spesifikasi jenis gulma yang berbeda.  Oleh karena 

herbisida bentazon dan MCPA tersebut berasal dari dua golongan yang berbeda 

serta memiliki mekanisme kerja yang berbeda maka digunakan metode MSM 

(Multiplictive Survival Model) untuk mengetahui sifat campuran kedua herbisida 

tersebut.   

 
 

1.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini adalah  

1. Herbisida campuran dengan bahan aktif bentazon dan MCPA pada dosis 230-

1.840 g/ha efektif untuk mengendalikan tiga jenis golongan gulma yaitu 

gulma golongan daun lebar yaitu Ludwigia octovalvis, gulma golongan 

rumput yaitu Leptochloa chinensis, dan gulma golongan teki yaitu 

Fimbristylis miliacea. 

2. Pada pengujian sifat campuran herbisida bentazon dan MCPA pada dosis 

230-1.840 g/ha dengan metode MSM untuk ketiga jenis gulma uji bersifat 

sinergis. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gulma 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan 

manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.  Kepentingan 

manusia ini sangat beragam, seperti menurunnya perolehan hasil usaha tani baik 

kualitas maupun kuantitasnya, mengganggu efisiensi penggunaan air dan saluran 

irigasi, dan lainnya (Sembodo, 2010).  Keberadaan gulma di sekitar tanaman 

budidaya tidak dapat dihindari, terutama jika lahan tidak digunakan karena akan 

menimbulkan dampak buruk bagi tanaman sehingga gulma mampu bersaing 

secara bersamaan dalam memperebutkan cahaya, CO2, air, unsur hara, dan ruang 

tumbuh.  Adapun jenis-jenis gulma yang mewakili setiap golongan, yaitu gulma 

cacabean (Ludiwigia octovalvis) mewakili gulma golongan daun lebar, gulma 

bobontengan (Leptochloa chinensis) mewakili gulma golongan rumput, dan 

gulma babawangan (Fimbristylis miliacea) mewakili gulma golongan teki.   

 

2.1.1 Ludwigia octovalvis  

 

Klasifikasi Ludwigia octovalvis  yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Kelas  : Dikotyledoneae 

Ordo  : Myrtales 

Familia : Ornagraceae 

Genus  : Ludwigia 

Spesies : Ludwigia octovalvis  (Holm dkk., 1997)
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Gambar 1. Gulma Ludwigia octovalvis. 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Ludwigia octovalvis merupakan tumbuhan tegak yang memiliki banyak cabang 

dan tinggi tanamannya dapat mencapai 1,5 meter, serta memiliki daya saing tinggi 

(Gambar 1).  Siklus hidup Ludwigia octovalvis sepanjang tahun dan dapat 

berkembangbiak melalui biji maupun bagian tanaman.  Ludwigia octovalvis 

merupakan tumbuhan yang memiliki dormansi yang rendah dan membutuhkan 

cahaya untuk berkecambah, karena dapat hidup di tempat yang ternaungi maupun 

tidak ternaungi serta merupakan gulma yang tidak resisten terhadap herbisida 

untuk beberapa tahun terakhir.  Pengendalian dapat dilakukan melalui penyiangan 

lebih awal, penggenangan maupun pengendalian menggunakan herbisida (Caton 

dkk., 2011). 

 

2.1.2 Leptochloa chinensis 

 

Klasifikasi Leptochloa chinensis  yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Familia : Poaceae 

Genus  : Leptochloa 

Spesies : Leptochloa chinensis (Holm dkk., 1997)  
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Gambar 2. Gulma Leptochloa chinensis. 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Leptochloa chinensis  umumnya ditemukan di dataran rendah dan tumbuh pada 

ketinggian 1400 mdpl (Gambar 2).  Keadaan fisik tumbuhan yaitu dapat tumbuh 

dalam rumpun, tegak, ramping, kadang-kadang dapat rebah di tanah dan tinggi 

tumbuhan dapat mencapai 1,2 meter.  Gulma ini memiliki daya saing tinggi 

dengan tanaman budidaya.  Siklus hidup gulma sepanjang tahun dengan organ 

perkembangbiakan melalui biji maupun potongan tanaman.  Pengendalian 

terhadap gulma dapat dilakukan dengan pengolahan tanah, penyiangan 

menggunakan tangan, dan digenangi selama satu minggu (Caton dkk., 2011).  

Spesies ini memiliki stolon, yaitu modifikasi batang yang tumbuh menyampng 

dan di setiap ruasnya dapat keluar serabut akar maupun tunas untuk dapat 

membentuk individu baru (Paiman, 2020).  Karakteristik gulma berupa stolon ini 

akan membentuk jaringan akar yang cukup rumit di dalam tanah sehingga 

menjadi sulit untuk diatasi secara mekanik (Perianto dkk., 2016). 
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2.1.3 Fimbristylis miliacea 

 

Klasifikasi Fimbristylis miliacea  yaitu : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Cyperales 

Familia : Cyperaceae 

Genus  : Fimbristylis 

Spesies : Fimbristylis miliacea (Steenis, 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gulma Fimbristylis miliacea. 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Fimbristylis miliacea merupakan salah satu jenis gulma setahun yang tumbuh 

berumpun dengan tinggi 20-60 cm (Gambar 3).  Gulma ini biasanya tumbuh di 

tempat-tempat basah, berlumpur sampai semi basah, dan umum ditemukan pada 

lahan budidaya padi sawah pada fase vegetatif dan generatif (Pujisiswanto dkk., 

2021).  Fimbristylis miliacea memiliki tulang daun yang sejajar, bentuk daun 

yang runcing, maupun batang tegak, akar serabut, bunga bertangkai dan satu 

tangkai terdapat satu bunga.  Fitri dkk. (2014) menjelaskan bahwa gulma ini 

merupakan salah satu gulma dominan yang ditemukan pada lahan sawah dan 

dapat menimbulkan kerugian berupa penurunan hasil produksi padi hingga 42%. 



12 

 

2.2 Herbisida 

 

Herbisida adalah bahan kimia yang dapat menghambat pertumbuhan atau 

mematikan tumbuhan karena dapat memengaruhi beberapa proses seperti proses 

pembelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, 

respirasi, dan lainnya) (Sembodo, 2010).  Berdasarkan sifat translokasinya, 

herbisida dibagi menjadi dua golongan yaitu herbisida kontak (tidak 

ditranslokasikan) dan sistemik (ditranslokasikan).  Herbisida kontak 

mengendalikan gulma dengan cara mematikan bagian gulma yang terkena 

langsung dengan herbisida, sedangkan herbisida sistemik adalah herbisida yang 

dialirkan atau ditranslokasikan dari tempat awal kontak pertama dengan herbisida 

ke bagian lainnya, biasanya akan menuju titik tumbuh karena bagian tersebut 

adalah tempat paling aktif dalam proses metabolisme tanaman (Sembodo, 2010). 

 

2.2.1 Herbisida Bentazon 

 

Herbisida bentazon (C10H12N2O3S) merupakan herbisida yang masuk ke dalam 

kelompok benzothiadizoles dimana bahan aktif yang bersifat kontak dengan 

translokasi yang sangat sedikit secara akropetal di xilem, diserap oleh akar 

tanaman, dan sering digunakan petani untuk mengendalikan gulma berdaun lebar 

dan teki pada lahan persawahan (Umiyati dkk., 2021).  Gulma sasaran herbisida 

berbahan aktif ini yaitu Portulaca oleracea, Fimbristylis miliacea, Leptochloa 

chinensis, Cyperus iria, Ludwigia octovalvis, dan sebagainya.  Di Tomasso (2011) 

memaparkan bahwa bentazon sebagai herbisida selektif menghambat fotosintesis 

dengan pengikatan elektron dari fotosistem II ke fotosistem I yang menyebabkan 

tidak terjadinya proses pengikatan ion H+ pada fotosistem I oleh NADP dan 

pembentukan ATP pada gulma teki dan daun lebar.  Gejala yang terlihat pada 

gulma setelah dilakukan aplikasi herbisida bentazon adalah klorosis yang dimulai 

dari hari ke 3-5 setelah dilakukan aplikasi yang kemudian diikuti oleh 

pengeringan daun dan nekrosis (Wilcut dan LeBaron, 2014).  Rumus bangun 

herbisida bentazon sebagai berikut : 
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Gambar 4. Rumus Bangun Bentazon (Wilcut dan LeBaron, 2014). 

 

Hasil berbeda ditemukan di berbagai sumber tentang nilai konsentrasi mematikan 

yang ditetapkan dari percobaan yang dilakukan untuk mengetahui efek pestisida 

pada ikan.  Sebagai hasil percobaan, bentazon (herbisida) dalam 24 jam, nilai 

LD50 terbukti dapat mematikan larva Oreochromis niloticus dihitung 

sebesar14.86±0.19 g/l.  Berdasarkan hasil tersebut, nilai LD yang ditentukan 

untuk herbisida bentazon sesuai dengan laporan Babantude dan Oladimeji (2014) 

dan penyebab adanya perbedaan tersebut dengan laporan lain adalah panjang ikan, 

jenis ikan, dan suhu lingkungan (Azgin dan Göksu, 2014). 

 

2.2.2 Herbisida MCPA 

 

Herbisida 2-methyl-4-chlorophenoxyacetic acid (MCPA dengan rumus molekul 

C9H9ClO3) termasuk ke dalam kelompok asam fenoksiasetat yang memiliki sifat 

sebagai hormon tumbuh, umumnya diaplikasikan lewat daun dan ditranslokasikan 

ke bagian lainnya (Sembodo, 2010).  Herbisida ini diaplikasikan saat purna 

tumbuh dan bersifat sistemik serta dapat mengendalikan jenis gulma berdaun 

lebar dan rumput (Umiyati dkk., 2021).  Gulma sasaran herbisida berbahan aktif 

ini yaitu Amaranthus spp., Fimbristylis miliacea, Ludwigia adscendens, 

Leptochloa chinensis, Cyperus difformis, Ludwigia octovalvis, dan lain 

sebagainya.  Mekanisme kerja herbisida ini adalah memengaruhi perumbuhan dan 

pembelahan sel dengan cara memengaruhi metabolisme asam nukleat serta 

mengganggu sistem translokasi dalam tubuh gulma (Sembodo, 2010).  Gejala 

yang terlihat pada gulma setelah dilakukan aplikasi herbisida MCPA adalah 

terjadinya pembengkokan pada batang dan puntiran pada daun, yang kemudian 

diikuti oleh klorosis pada titik tumbuh, terjadi penghambatan pertumbuhan, layu, 
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dan nekrosis (Wilcut dan LeBaron, 2014).  Rumus bangun herbisida MCPA 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rumus Bangun MCPA (Wilcut dan LeBaron, 2014). 

 

2.2.3 Interaksi Herbisida 

 

Pencampuran herbisida bertujuan untuk mengurangi resistensi suatu gulma pada 

satu herbisida tertentu, membantu menurunkan gulma dominan homogen dan 

menurunkan dosis herbisida tertentu (Siagian, 2015).  Pencampuran herbisida 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas suatu herbisida yang dapat diperoleh 

melalui penggabungan kemampuan dua herbisida tunggal dengan dosis masing-

masing herbisida yang lebih rendah dalam mengendalikan gulma serta mampu 

mengendalikan jenis gulma yang lebih banyak (spektrum pengendalian yang lebih 

luas).  Dengan kata lain, pencampuran dua atau lebih bahan aktif herbisida dapat 

menghindari penggunaan dosis tinggi dan respon yang ditunjukkan oleh gulma 

terhadap pengaplikasian herbisida campuran akan berbeda dibandingkan ketika 

dilakukan pengaplikasian herbisida secara tunggal (Sembodo dan Wati, 2021). 

 

Pencampuran bahan aktif herbisida dapat menyebabkan respon yang dibagi 

menjadi tiga jenis.  Respon pertama bersifat aditif, yang ditandai dengan samanya 

hasil yang diperoleh terhadap pengendalian gulma baik ketika herbisida tersebut 

diaplikasikan tunggal maupun dicampur dengan bahan aktif yang berbeda.  

Respon kedua yaitu bersifat antagonis, hal ini terjadi jika campuran kedua bahan 

aktif memberikan respon yang lebih rendah.  Sedangkan respon yang ketiga 

adalah bersifat sinergis, dimana respon dari pencampuran herbisida lebih tinggi 

dibandingkan aplikasi dalam bentuk tunggal.  Pencampuran herbisida yang 

diharapkan adalah yang memiliki sifat sinergis (Maryani, 2017). 
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Analisis data yang digunakan untuk uji pencampuran herbisida dengan cara kerja 

yang berbeda adalah dengan metode MSM (Multiplicative Survival Model).  

Dalam analisis tersebut digunakan persamaan regresi linier probit (Y = aX + b).  

Nilai Y merupakan transformasi nilai probit dari persen kerusakan gulma, 

sedangkan nilai X diperoleh dari nilai logaritmik penggunaan dosis herbisida yang 

digunakan.  Dengan menggunakan persamaan linier tersebut maka dapat dihitung 

nilai LD50, yaitu dosis yang menyebabkan kemungkinan kematian 50% populasi 

gulma yang diharapkan akibat aplikasi gulma, yang selanjutnya digunakan untuk 

analisis.  Formulasi yang digunakan untuk menentukan nilai harapan campuran 

dinyatakan sebagai berikut : 

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B) 

P(A+B) adalah nilai persen kerusakan gulma dari herbisida campura, P(A) adalah 

persen kerusakan gulma oleh herbisida A, P(B) adalah persen kerusakan gulma 

akibat herbisida B, dan P(A)(B) adalah hasil perkalian antara persen kerusakan 

P(A) dengan P(B).  Nilai LD50 harapan diperoleh dari persamaan P(A+B) = 50.  

Sifat campuran bersifat sinergis apabila nilai LD50 harapan lebih kecil dari LD50 

perlakuan, bersifat antagonis apabila nilai LD50 harapan lebih besar dari LD50 

perlakuan, dan bersifat aditif apabila nilai LD50 harapan sama dengan LD50 

perlakuan (Kurniadie dkk., 2019). 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2024 di Desa 

Tempuran, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium 

Ilmu Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat semprot punggung / 

knapsack sprayer dengan nozzle merah, gelas ukur, gelas piala, pinset, pipet, 

mangkuk thinwall dengan ukuran tinggi 7 cm dan diameter 11,5 cm, timbangan, 

ember, serta alat tulis.  Bahan yang digunakan yakni kertas label, herbisida 

dengan bahan aktif bentazon 400 g/l dan MCPA 60 g/l, air dan media tanam 

berupa tanah lumpur dari sawah, bibit gulma yang terdiri dari gulma golongan 

daun lebar (Ludwigia octovalvis), gulma golongan rumput (Leptochloa chinensis), 

dan gulma golongan teki (Fimbristylis miliacea).   

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 15 

perlakuan yaitu  5 perlakuan herbisida bentazon, 5 perlakuan herbisida MCPA, 

dan 5 perlakuan herbisida campuran bentazon + MCPA.  Masing-masing 

perlakuan diterapkan pada 3 spesies gulma dan masing-masing perlakuan diulang  

sebanyak 4 kali sehingga diperoleh total 180 satuan percobaan.  Pengelompokkan
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dilakukan berdasarkan tinggi gulma saat sebelum aplikasi herbisida pada setiap 

perlakuan dengan cara mengelompokkan gulma dengan tinggi yang relatif 

seragam dalam satu kelompok untuk menghindari terjadinya bias terhadap data 

pengamatan yang diperoleh.  Tabel dosis perlakuan yang akan diuji dapat dilihat 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan Percobaan Pengaruh Herbisida Bentazon, MCPA, dan 
Campuran Keduanya terhadap Tiga Jenis Gulma 

 

Perlakuan 
Dosis Bahan Aktif (g/ha) 

Bentazon MCPA Bentazon+MCPA 

1 0 0 0 
2 200 30 230 (200+30) 

3 400 60 460 (400+60) 
4 800 120 920 (800+120) 

5 1600 240 1.840 (1600+240) 

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari penetapan gulma sasaran, menentukan tata 

letak percobaan, persiapan media, penanaman gulma, pemeliharaan gulma, 

aplikasi herbisida, pemanenan, pengamatan, dan analisis data. 

 

3.4.1 Penetapan Gulma Sasaran 

 

Gulma sasaran terdiri dari tiga jenis gulma dari tiga golongan berbeda 

berdasarkan tanggapan gulma terhadap herbisida yang akan diuji.  Spesies gulma 

golongan daun lebar yaitu Ludwigia octovalvis, gulma golongan rumput yaitu 

Leptochloa chinensis, dan gulma golongan teki yaitu Fimbristylis miliacea.  

 

3.4.2 Tata Letak Percobaan 

 

Tata letak mangkuk thinwall antar perlakuan yang akan diaplikasikan herbisida 

bentazon, MCPA, dan campuran keduanya dengan berbagai taraf dosis yang 

disiapkan sedemikian rupa untuk meminimalisir kesalahan aplikasi (Gambar 6). 
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Gambar 6. Tata Letak Percobaan Uji Sifat Herbisida Bentazon, MCPA, dan 

Campuran Keduanya. 

 
Keterangan  

A = Ludwigia octovalvis, B = Leptochloa chinensis, dan C = Fimbristylis 
miliacea. 
P1-P4 = Perlakuan herbisida tunggal bentazon 

P6-P9 = Perlakuan herbisida tunggal MCPA 
P11-P14 = Perlakuan herbisida campuran bentazon + MCPA  

P5, P10, dan P15 = Perlakuan kontrol 

A B C 

P5 P8 P2 

P8 P4 P5 

P14 P11 P15 

P1 P14 P13 

P9 P13 P10 

P13 P10 P3 

P4 P9 P7 

P15 P12 P12 

P7 P6 P14 

P3 P1 P6 

P12 P5 P1 

P10 P15 P8 

P2 P2 P9 

P6 P3 P11 

P11 P7 P4 

Ulangan 1 

B A C 

P14 P4 P5 

P8 P8 P13 

P10 P2 P12 

P2 P11 P2 

P6 P14 P14 

P7 P10 P11 

P3 P7 P4 

P5 P5 P6 

P15 P1 P15 

P11 P15 P8 

P9 P9 P3 

P12 P13 P10 

P4 P12 P9 

P1 P3 P7 

P13 P6 P1 

Ulangan 2 

B C A 

P2 P5 P15 

P6 P15 P2 

P15 P12 P4 

P12 P6 P7 

P8 P9 P8 

P5 P11 P6 

P7 P13 P10 

P3 P8 P3 

P11 P3 P12 

P14 P14 P13 

P9 P1 P9 

P10 P4 P1 

P13 P7 P5 

P1 P10 P11 

P4 P2 P14 

Ulangan 4 

C B A 

P1 P10 P7 

P7 P12 P4 

P11 P6 P1 

P2 P13 P6 

P15 P3 P8 

P12 P11 P3 

P5 P2 P12 

P13 P1 P10 

P14 P5 P15 

P3 P15 P14 

P9 P8 P2 

P10 P7 P11 

P8 P9 P5 

P6 P4 P9 

P4 P14 P13 

Ulangan 3 
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3.4.3 Persiapan Media, Penanaman, dan Pemeliharaan Gulma 

 

Bibit gulma untuk penelitian ini diambil dari lahan sawah yang ditanam dalam 

mangkuk thinwall dengan ukuran tinggi 7 cm dan diameter 11,5 cm sebanyak 3 

gulma, kemudian dijarangkan 7 HST untuk ditinggalkan 1 gulma tiap mangkuk 

thinwall.  Setiap ulangan gulma dikelompokkan berdasarkan tinggi agar seragam.  

Pengelompokkan tinggi gulma Ludwigia octovalvis ulangan 1 (3-5 cm), ulangan 2 

(7-10 cm), ulangan 3 (12-15 cm), dan ulangan 4 (16-18 cm).  Pengelompokkan 

tinggi gulma Leptochloa chinensis ulangan 1 (5-7 cm), ulangan 2 (8-10 cm), 

ulangan 3 (11-13 cm), dan ulangan 4 (15-17 cm).  Pengelompokkan tinggi gulma 

Fimbristylis miliacea ulangan 1 (7-10 cm), ulangan 2 (11-13 cm), ulangan 3 (14-

15 cm), dan ulangan 4 (16-17 cm). 

 

Media tanam yang digunakan berupa tanah lumpur dari sawah.  Media tanam 

dimasukan ke dalam mangkuk thinwall kemudian diletakan pada tempat 

penelitian sesuai dengan tata letak percobaan.  Pemeliharaan dilakukan setiap hari 

selama penelitian berlangsung.  Penyiraman gulma dilakukan sesuai kebutuhan 

dengan menyiram media pada mangkuk thinwall percobaan untuk menjaga 

kelembaban tanah dan ketersediaan air.  Bentuk pemeliharaan lainnya yaitu 

penyiangan gulma non sasaran yang dilakukan secara manual agar pertumbuhan 

gulma sasaran tidak terganggu. 

 
 

3.5 Aplikasi Herbisida 

 

Sebelum aplikasi dilakukan kalibrasi terlebih dahulu dengan alat semprot 

punggung (knapsack sprayer).  Kalibrasi dilakukan agar diperoleh kecepatan 

penyemprotan dan keluaran nozel yang tepat.  Kalibrasi dilakukan dengan metode 

luas untuk mengetahui volume semprot yang dibutuhkan untuk aplikasi petak 

berukuran 2 m x 5 m (Gambar 7).  Adapun hasil kalibrasi yang diperoleh yaitu 

500 ml/10 m2 setara dengan volume semprot 500 l/ha.  Aplikasi herbisida 

dilakukan hanya satu kali selama pengujian dan saat pertumbuhan gulma sasaran 
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berumur 10 HST dengan cara penyemprotan dimulai dari dosis terendah hingga 

tertinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 7. Sketsa Pelaksanaan Aplikasi Herbisida Bentazon dan MCPA, dan 

Campuran Keduanya. 

Keterangan :            = mangkuk percobaan; tinggi 7 cm dan diameter 10,5 cm 

 
 

3.6 Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan pada 2 MSA (minggu setelah aplikasi) setelah terlihat 

respon gulma sasaran terhadap herbisida yang diaplikasikan.  Pemanenan 

dilakukan dengan cara gulma dipotong tepat pada permukaan tanah dan 

dipisahkan menurut masing-masing perlakuan.  Bagian gulma yang masih hidup 

dipisahkan dari bagian gulma yang sudah mati (kering).  Bagian gulma yang 

masih hidup digunakan untuk pengamatan, sedangkan bagian yang sudah mati 

dibuang. 

 
 

3.7 Pengamatan 

 

Pengamatan berupa gejala keracunan diamati pada ketiga gulma uji yang 

dilakukan setelah diaplikasikan herbisida berbahan aktif tunggal maupun 

campuran yakni pada 4 HSA, 8 HSA, dan 12 HSA.    

 

Arah Aplikasi 

 

2 m 

5 m 
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3.7.1 Gejala Keracunan 

 

Pengamatan dilakukan pada 1 MSA dan 2 MSA dengan mengamati gulma dari 

setiap perlakuan kemudian dibandingkan dengan sampel dari perlakuan kontrol 

(tanpa aplikasi herbisida).  Hal tersebut dilakukan untuk membandingkan antara 

perlakuan dan kontrol serta mengetahui perubahan warna dan morfologi yang 

menunjukkan gejala keracunan pada gulma setelah aplikasi herbisida.   

 

3.7.2 Penetapan Bobot Kering 

 

Gulma yang telah dipanen pada 2 MSA dan masih hidup kemudian dimasukkan 

dalam kantong kertas dan diberi label, selanjutnya dioven pada temperatur 80oC 

selama 48 jam hingga tercapai bobot kering konstan.  Kemudian bobot kering 

gulma ditimbang.  Data bobot kering gulma digunakan untuk menentukan 

persentase kerusakan gulma.   

 

 

3.8 Analisis Data 

 

Data bobot kering yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi nilai persen 

kerusakan.  Persen kerusakan merupakan nilai yang ditunjukkan seberapa besar 

kemampuan herbisida dalam mematikan gulma.  Data bobot kering dan persen 

kerusakan diuji kehomogenannya dengan uji Bartlett dan keaditifan data yang 

diuji dengan uji Tukey.  Berdasarkan hasil uji aditifitas dan homogenitas, perlu 

dilakukan pengujian pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5% terhadap data bobot kering maupun persen 

kerusakan gulma untuk memperoleh kesimpulan mengenai daya kendali herbisida 

yang digunakan. 
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3.8.1 Analisis Data Model MSM (Multiplicative Survival Model) 

 

Metode MSM merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengetahui tipe 

campuran herbisida.  Metode ini digunakan untuk mengetahui sifat pencampuran 

herbisida yang memiliki mekanisme kerja berbeda (Ismawati dkk., 2017).  

Herbisida yang diteliti tersusun atas dua komponen bahan aktif, yaitu Bentazon 

dan MCPA dengan mekanisme kerja yang berbeda.  Dari data bobot kering 

gulma, selanjutnya dihitung persen kerusakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

% KP  = Persen kerusakan gulma 

Bgp  = Bobot kering gulma pada perlakuan herbisida (g) 

Bgk  = Bobot kering gulma kontrol (g) 

 

Persen kerusakan yang diperoleh selanjutnya dikonversi ke dalam nilai probit.  

Dari probit (Y) dan log dosis (X) akan diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana dengan menggunakan Microsoft Excel.  Kemudian dari persamaan ini 

didapat nilai LD50 perlakuan herbisida Bentazon, MCPA, dan campuran masing-

masing terhadap gulma sasaran.  Nilai tersebut selanjutnya digunakan untuk 

menganalisis sifat campuran kedua jenis herbisida dengan metode MSM 

(Multiplicative Survival Model). 

 

3.8.2 Menghitung Nilai LD50 Perlakuan 

 

a) Menghitung probit masing-masing herbisida 

Probit merupakan fungsi kerusakan gulma berupa persamaan regresi linier 

sederhana, yaitu Y=a+bX, dimana Y adalah nilai probit dari persen kerusakan 

gabungan gulma, dan X adalah nilai log dosis perlakuan herbisida. 

b) Menghitung LD50 perlakuan masing-masing herbisida 

Persen kematian sebesar 50% merupakan batasan untuk mengetahui apakah 

dosis yang digunakan sudah cukup atau berlebih dalam mengendalikan gulma 

% KP = {1 −
𝐵𝑔𝑝

𝐵𝑔𝑘
}𝑥100% 
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atau seberapa besar dosis herbisida yang diperlukan agar dapat mengendalikan 

populasi gulma.  LD50 menunjukkan dosis yang menyebabkan kerusakan 

gulma 50%.  Nilai LD50 didapatkan dari nilai Y pada persamaan regresi yang 

merupakan persen kerusakan (50%) yang ditranformasikan ke dalam nilai 

probit, yaitu 5.  Nilai X adalah log dosis dari masing-masing perlakuan, 

sehingga untuk menentukan LD50 log dosis harus dikembalikan ke dalam 

antilog (X). 

c) Menghitung nilai LD50 perlakuan masing-masing herbisida dalam LD50 

perlakuan campuran herbisida 

LD50 perlakuan campuran herbisida dibagi dengan jumlah perbandingan kedua 

komponen bahan aktif Bentazon (A) dan MCPA (B).  Kemudian nilai LD50 

perlakuan masing-masing herbisida disesuaikan nilainya berdasarkan nilai 

perbandingan A : B. 

d) Menghitung persen kerusakan masing-masing herbisida 

Nilai LD50 perlakuan komponen masing-masing herbisida diubah ke dalam 

nilai log, nilai log yang diperoleh merupakan nilai X.  Kemudian nilai X 

dimasukan ke dalam persamaan regresi kedua herbisida.  Nilai Y merupakan 

LD50 perlakuan masing-masing herbisida.  Kemudian nilai LD50 dikonversi ke 

dalam nilai anti probit, nilai yang diperoleh merupakan persen kerusakan 

masing-masing herbisida. 

e) Menghitung persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 perlakuan 

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B) 

Keterangan : 

P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida Bentazon 

P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida MCPA 

P(A)(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida campuran (Streibig, 

2003).   
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3.8.3 Menghitung Nilai LD50 Harapan 

 

a) Mengubah LD50 perlakuan masing-masing komponen herbisida. 

b) Mengubah dosis menjadi log dosis. 

c) Mengubah nilai probit atau nilai Y1 dan Y2, kemudian digunakan rumus Y = 

(b x log dosis) + a; dengan melihat dari persamaan regresi linear masing-

masing herbisida tunggal. 

d) Melihat nilai yang mendekati nilai Y1 dan Y2 yang telah diperoleh dari hasil 

sebelumnya. 

e) Mengubah nilai Y1 dan Y2 menjadi persen kerusakan dengan mengubah nilai 

tersebut menjadi anti probit. 

f) Menghitung nilai persen kerusakan campuran herbisida pada LD50 harapan 

dengan menggunakan rumus 

P(A+B) = P(A) + P(B) – P(A)(B) 

Keterangan : 

P(A) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida Bentazon 

P(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida MCPA 

P(A)(B) = Persen kerusakan gulma oleh herbisida campuran (Streibig, 

2003). 

g) Menentukan LD50 harapan 

Melihat dosis herbisida setelah mengalami perubahan nilai X1 dan X2 yang 

menyebabkan persen kerusakan harapan herbisida campuran mendekati 50% 

yang ditandai dengan adanya gejala keracunan berupa bagian batang gulma 

yang telah menguning sebagian.  Kemudian dilakukan penjumlahan dosis 

tersebut. 

 

3.8.4 Menghitung ko-toksisitas LD50 

 

Kriteria sifat campuran herbisisda bersifat aktif majemuk dapat diuji didasarkan 

pada nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50 perlakuan.  Jika nilai 

ko-toksisitas > 1 berarti campuran herbisida tersebut sinergis, namun jika nilai < 1 

berarti campuran herbisida tersebut antagonis (Streibig, 2003). 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Herbisida berbahan aktif tunggal bentazon mampu mengendalikan gulma 

golongan daun lebar (Ludwigia octovalvis), gulma golongan rumput 

(Leptochloa chinensis), dan gulma golongan teki (Fimbristylis miliacea) pada 

dosis 200-1.600 g/ha, sedangkan herbisida berbahan aktif tunggal MCPA 

mampu mengendalikan gulma golongan daun lebar (Ludwigia octovalvis) dan 

gulma golongan teki (Fimbristylis miliacea) pada dosis 30-240 g/ha. 

2. Herbisida berbahan aktif campuran bentazon dan MCPA pada dosis 230-

1.840 g/ha mampu mengendalikan gulma golongan daun lebar Ludwigia 

octovalvis, gulma golongan rumput Leptochloa chinensis, dan gulma 

golongan teki Fimbristylis miliacea.  

3. Herbisida berbahan aktif campuran bentazon dan MCPA bersifat sinergis 

terhadap gulma Ludwigia octovalvis, Leptochloa chinensis, dan Fimbristylis 

miliacea setelah diuji menggunakan model MSM (Multiplicative Survival 

Model) dengan nilai LD50 harapan 124, dan nilai LD50 perlakuan 73,81, serta 

nilai ko-toksisitas 1,68 (>1). 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji sifat herbisida pada lahan 

budidaya padi sawah dengan memperhatikan fitotoksisitasnya baik pada gulma 

maupun tanaman padi.  
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